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ABSTRAK

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang menanamkan dan
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga mereka
memiliki karakter luhur, menerapkan dan mempraktikan dalam kehidupannya, baik
dalam sekolah, madrasah, maupun  masyarakat sehingga menjadikan manusia yang
sempurna sesuai dengan kodratnya. Disiplin di madrasah diniyah merupakan suatu
bentuk pengendalian diri terhadap peraturan yang ada. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter disiplin santri
ketika di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto
Kabupaten Banyumas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung  di lokasi penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Objek penelitian ini adalah pendidikan karakter disiplin di Madrasah
Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.
Sedangkan yang menjadi subjeknya yaitu kepala madrasah diniyah, ustdaz/ustadzah,
dan ssantri. Untuk memperoleh data penelitian penulis menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data yang diperoleh
dari hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan karakter disiplin di madrasah
diniyah salafiyah al-hidayah karangsuci mempuyai bentuk kegiatan diantaranya yaitu
disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, dsiplin sikap. Adapun cara dalam
membentuk pendidikan karakter disiplin di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah
menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu pendidikan dengan keteladanan,
pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan
perhatian dan pengawasan, dan pendidikan dengan hukuman.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Disiplin, Madrasah Diniyah, Pondok Pesantren
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas.
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MOTTO

Karakter yang membuat kita keluar dari tempat tidur, komitmen yang memindahkan

kita ke dalam tindakan, dan disiplin yang membuat kita mampu untuk menindak

lanjuti.

(Zig Ziglar)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan

kehidupan manusia. Pendidikan merupakan proses dimana suatu bangsa

maupun negeri untuk mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan

kehidupan, dan menenuhi tujuan hidup secara efektif dan efesien dalam

kehidupan yang akan datang. Pendidikan merupakan salah satu upaya normatife

yang mengacu pada nilai-nilai mulia, yang menjadi bagian dalam kehidupan suatu

bangsa yang nantinya dapat dilanjutkan melalui peran transfer pendidikan baik aspek

kognitif, afektif maupun psikomotor.

Pendidikan merupakan salah satu dari sekian banyak hal yang tidak

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.1Sebagaimana dirumuskan dalam

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ( UU Sidiknas) Nomor 20

Tahun 2003, pada Pasal 1 (ayat 1) yang berbunyi: “Pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar  dan proses

pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendlian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.keagamaan, pengendlian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.”2

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mewariskan nilai yang akan

menjadi penolong dan penentu umat islam dalam menjalani kehidupan dan

sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Tanpa

pendidikan, manusia sekarang tidak berbeda dengan generasi manusia masa

1 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: LKis, 2015), hlm. 1.
2 UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar

Grafika, 2006), hlm. 14-15.
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lampau, dibandingkan dengan manusia sekarang sangat tertinggal baik

kualitas kehidupan maupun proses-proses pemberdayaannya.3

Pentignya suatu pendidikan sejalan dengan ajaran agama islam, bahkan

islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. Bahkan Allah

memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta akan meinggikan

derajatnya sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Mujadalah/3:11

$ pk��r'̄»t�tûïÏ% ©!$#(# þqãZtB# uä# s�Î)�@�Ï%öN ä3s9(#q ßs¡¡ xÿs?�ÎûÄ§Î=»yf yJø9 $#(#q ßs |¡øù$$ sùËx |¡ øÿt�ª!$#

öN ä3s9(#s�Î)ur�@�Ï%(#râ� à±S$#(#râ�à±S $$ sùÆìsùö�t�ª!$#tûïÏ% ©!$#(#q ãZtB# uäöN ä3ZÏBtûïÏ% ©!$# ur(#qè?ré&zOù= Ïèø9 $#

;M»y_ u�y�4ª!$# ur$ yJÎ/tbq è= yJ÷ès?×�� Î7yzÇÊÊÈ

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-
Mujadalah:11)

Dalam Surah Al-Mujadalah diatas, Allah menganjurkan kepada kita

agar senantiasa bekerja keras, baik dalam meuntut ilmu maupun bekerja keras

mencari rezki. Oleh karena itu, Allah mengangkat derajat kepada orang-orang

yang beriman dan berilmu. Sebab hanya dengan ilmu pengetahuan yang

bermanfaat dan amal yang bergunalah manusia akan mendapat bahagia baik di

dunia maupun di akhirat. Beriman dan berilmu dalam ayat ini terdaapat

kandungan perilaku orang yang mengamalkannya seperti perilaku disiplin,

menghormati, rajin, giat mencari ilmu, taat kepada Allah, bersikap sortif, dan

bertanggung jawab. Perilaku diatas termasuk dalam beberapa nilai yang akan

dikembangkan dalam pendidikan karakter. Maka dari itu pendidikan karakter

juga sangat penting dalam kehidupan. Karakter memberikan gambaran

3 Muhammad Faturrahman Dan Sulistyorini, Merentas Pendidikan Berkualitas Dalam
Pendidikan Islam, Cet 1, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm 1-2.
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tentang suatu bangsa, sebagi penanda, penciri sekaligus pembeda suatu bangsa

dengan bangsa lainnya. Tanpa karakter baik, seluruh umat manusia  tidak

dapat melakukan perkembangan menuju dunia yang menjunjung tinggi

martabat dan nilai dari setiap individu.4

Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Karakter

adalah mustika kehidupan yang membedakan manusia dengan makhluk lain.

Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah membinatang. Orang-

orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah

mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat

begitu pentingnya karakter, maka pendidikan memiliki tanggung jawab untuk

menanamkannya melalui proses pembelajaran baik formal maupun non

formal.

Karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseoang, baik

yang berbentuk melalui hereditasi maupun lingkungan, yang membedakannya

dengan orang lain, serta diwujudkannya dengan sikap dan perilaku dalam

kehidupan sehari-hari.5 Karakter juga dapat dimaknai sifat alami seseorang

dalam merespon situasi secara bermoral yang berbentuk dari hasil internalisasi

berbagai kebijakan yang diyakini sebagai landasan dalam berpikir, bersikap

dan bertindak.6 Karakter merupakan titik ilmu pengetahuan dan keterampilan.

Pengetahuan tanpa landasaan kepribadian yang benar akan menyesatkkan.

Keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter bukan

sekedar lahiriyah, melainkan mengungkapkan secara implisit dengan hal-ha

yang tersembunyi.

Karakter memberikan gambaran  tentang suatu bangsa, sebagi

penanda, peciri sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Kata

4 Thomas Lickona, Character Matters,Terjemahan. Juma Wamaungo, (Jakarta: Bumi
Aksara,2010), hlm. 22.

5 Muchlas Samani Dan Hariyanto, Metode Penelitian: Public Relation And
Komunikasi,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 43.

6 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hlm. 12.
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arakter secara bahasa inggris character, artinya watak, sifat, peran, huruf.

Secara terminologi karakter atau watak merupakan perpaduan dari segala

tabiat manusiayang bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk

membedakan orang yang satu dengan orang lain.7 Menurut Al-Ghazali bahwa

karakter lebih dekat dengan akhlak yakni sikap dan perbuatan yang telah

menyatu dalam diri manusia sehingga muncul secara spontan ketika

berinteraksi dengan lingkungan.

Dalam perspektif islam, pendidikan karakter secara teorentik

sebenarnya sudah ada sejak islam ditiurunkan didunia, seiring dengan

diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki akhlak (karakter)

manusia. Ajarann islam sendiri mengandung sistematika ajaran  yang tidak

hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan muamalah tetapi juga

akhlak.

Pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan

baik, sehingga peserta didik dapat mengambil keputusan dengan bijak dan

memperaktikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter

sangatlah penting untuk diberikan siswaa sekolah maupun madrasah, demi

terwujudnya tujuan pendidikan dan membentuk  karakter siswa menjadi

pribadi yang matang. Untuk mewujudkan tercapainya program pendidikan

karakter tersebut, perlu adanya hubungan anatara peserta didik dengna

pendidik.

Pendidikan karakter merupakan suatu gerakan nasional yang

menjadikan sekolah sebagai agen untuk membudayakan nilia-nilai karakter

mulia melalui pembelajaran dan pemberian contoh (model). Melaui

pendidikan karakter sekolah harus berpretensi untuk membawa peserta didik

memiliki nilai-nilai karakter mulia seperti hormat dan peduli kepada orang

lain, tanggung jawab, memiliki integritas, serta disiplin. Disisi lain,

7 Haedar Nasir. Pendidikan Karakter Berbasis Agama Dan Kebudayaan, (Yogyakarta:
Multi Persindo, 2013). hlm. 10.
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pendidikan karakter juga harus mampu menjauhkan peserta didik dari sikap

dan perlaku tercela dan terlarang. 8

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan

mana yang salah kepada peserta didik, tetapi jua menanamkaan

kebiasaan(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham,

mampu merasakan, dan mau melakukaknnya. Pendidikan karakter tidak bisa

dibiarkan jalan begitu saja tanpa adanya upaya-upaya cerdas dari parapihak

yang bertanggung jawab terhadap pendidikan. 9

Pendidikan karakter merupakan segala sesuatu yang dilakukan guru

untuk mempengaruhi karakter peseta didik. Guru dalam membentuk watak

peserta dengan cara memberikan keteladanan, cara berbicara atau

menyampaika materi yang baik, toleramsi, berbagai hal yang saling berkaitan.

Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukan perilaku tertib

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 10 Disiplin merupakan

karakter yang harus dimiliki oleh setiap seseorang namakala menginginkan

suatu keberhasilan. Dalam hal ini, madrasah membentuk kedisiplinan santri

pada aspek kehidupanya, seperti disiplin waktu, disiplin belajar, disiplin

menaati peraturan madin, disiplin dalam bersikap, disiplin dalam beribadah

dan disiplin dalam meraih cita-citanya.11

Jadi yang hendak dicapai dalam pembentukan karakter disiplin adalah

membentuk anak berkepribadan baik dan berperilaku sesuai dengan norma

yang berlaku madrasah. Sedari dini, sekolah maupun madrasah harus

membentuk kepribadian santrinya pada semua aspek kehidupannya. Semua

orang mempuyai kehidupan yang berbeda-beda. Itu semua tergantung dari

perilaku kehidupan yang dilakukan setiap harinya. Di pondok pesantren

8 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, cet. 2017), hlm. 23.
9 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, cet. 2017), hlm. 23
10 Muhammad mustamar, Nilai Karakter : Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2014), hlm. 35.
11 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,

2013), hlm. 42.
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peserta didik sering disebut sebagai santri, salah satunya yaitu di Pondok

Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Pondok Pesantren Al-Hidayah

merupakan lembaga pendidikan non formal yang menyelenggarakan

pendidikan dan pengajaran berbagai ilmu pengetahuan agama dan berupaya

menngajarkan pendidikan karakter disiplin di dalam kegiatan madin.

Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah merupakan sebuah lembaga

pendidikan yang berada di dalam Pondok Pesanten Al-Hidayah, dan

merupakan pendidikan non formal yang berada di bawah naungan kementrian

agama yang sudah cukup  lama dikenal sebagai pendidikan keagamaan yang

sangat unik dan khas Indonesia, dapat menarik banyak anak bangsa untuk

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dan budi pekerti yang luhur.

Madrasah ini ngadakan pembelajaran setiap sore setelah ashar  dan malam

setelah isya sampai selesai. Ada sebagian santri yang kurang dalam menaati

peraaturan madin, karena mempuyai alasan tersendiri seperti di kampus,

mengikuti UKM, bahkan ada yang tidur. Dan apabila tidak memenuhi

peraturan maka akan dikenakan hukuman.12

Madrasah yang menekankan akan peraturan kedisiplina ketika dalam

kegiatan madin, seperti peraturan dalam memaikai pakaian. Misal, ketika ada

seorang santri tidak memakai pakaian yang seseuai jadwal harinya maka ia

akan mendapat sanksi/hukuman. Jadwal mengaji santri, ketik aada santri yang

telat 10 menit ketika madin sudah dimulai maka ia akan kena hukuman berdiri

didepan kelas sampai pelajaran itu selesai. Dan ketika tidak berangkat mengaji

tanpa alasan yang jelas maka akandi ta’zir/dihukum yaitu berdiri di depan

santri putra dan putri ketika sedang ngaji stadium general pada malam

minggu.13

Dalam menyukseskan kedisiplinan santri di Madrasah Diniyah

Salafiyah Al-Hidayah, guru atau ustadz membantu peserta didik

12 Wawancara dengan santri pada hari Sabtu Tanggal 2 Maret 2019
13 Observasi pada tanggal pada hari Rabu Tanggal 14 Maret 2019
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mengembangkan pola perilaku, meningkatkan standar perilaku dan

melaksanakan aturan sebagai bentuk untuk menegakkan kedisiplin santri.

Disiplin merupakan bagian dari proses berkelanjutan dari pengajaran atau

pendidikan. Hal ini cenderung sukses ketika seorang guru menggunakan

prosedur disiplin yang efektif guna membantu siswa untuk mengubah perilaku

yang tak terduga. Ketika seseorang memiliki disiplin diri yang memadai, dan

mendapati banyak permasalahan maka dapat diselesaikan dengan cepat.

Sebaliknya, jika memiliki disiplin diri yang rendah maka bukit permasalahan

yang kecil akan menjadi pegunungan.

Setiap santri diwajibkan untuk mematuhi peraturan yang sudah berlaku

di Madrasah. Di dalam pendidikan madrasah terdapat peraturan tersendiri.

Ada sebagian santri dalam kegiatan diniyahnya kurang dalam mengikutinya,

karena mereka mempuyai alasan sendiri. Misal karena ada kegiatan kampus

maupun kegiatan lainnya, dan mereka harus tahu apa konsekuensinya ketika

tidak berangkat mengaji. Dalam setiap pembelajaran  santri itu  mempelajari

berbagai macam kitab kuning seperti nahwu, sharaf, fiqih,akhlak, hadis, dan

lain-lain. Semua santri  wajib mengikuti kegiatan madin yang ada di Pondok

Pesantren Al-Hidayah tanpa terkecuali. 14

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Bikih Zulmy selaku

ketua Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah menyampaikan bahwa dalam

membentuk karakter disiplin santri itu yang pertama dari lembaga madrasah

itu sendiri yaitu  melalui kurikulum itu sendiri, maksudnya yaitu bahwa dalam

kedisiplinan masuk dalam kegiatan pelajaran. Pembelajaran disiplin itu

penting untuk kita bisa meningkatkan motivasi belajar bagi santri. Karena

dengan disiplin santri akan teratur dan terarah  dalam pembelajarannya. Kedua

melalui pesan-pesan moral disetiap ustadz mengajar., maksudnya yaitu bahwa

setiap ustadz yang mengajar tidak hanya memberikan materi pelajarannya saja

tetapi juga disela-sela pembelajaran ustadz memberikan pesan-pesan moral

14 Hasil wawancara dengan santri pada hari selasa tanggal 21 Maret 2019.
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untuk meningkatkan motivasi belajar. Ketiga melaui aturan baik aturan

madrasah diniyah maupun pondok, artinya bahwa setiap peraturan yang ada di

pondok pesantren harus ditaati baik peratturan madrasahnya maupun

pondoknya.15

Berdasarkan pemaparan tentang pentingnya pendidikan karakter

disiplin di madrasah diniyah, merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan

generasi bangsa Indonesia dengan akhlak yang baik, maka peneliti tertarik

untuk meneliti lebih lanjut tentang “Pendidikan Karakter Disiplin Di

Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten

Banyumas”.

B. Definisi Konseptual

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah

timbulnya salah dalam penafsiran tentang judul skripsi yang penulis buat,

terlebih dahulu penulis mendefinisikan beberapa istilah dalam judul sebagai

berkut:

1. Pendidikan Karakter Disiplin

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak

agar dapat memgambil keputusan dengan bijak dan

mempraktikkannyadalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat

memberikan kontribusi  yang positif kepada lingkungannya.16 Menurut

kemendiknas pendidikan karakter yaitu pendidikan yang menanamkan dan

mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga

mereka memiliki karakter luhur, menerapkan dan mempraktikan dalam

kehidupannya, entah dalam keluarga, masyarakat maupun warga negara.

Dengan demikian bahwa pendidikan karakter upaya guru untuk

membentuk karakter luhur pada peserta didik melalui kegiatan dan

15 Wawancara Dengan Ustadz Bikih Zulmy Pada Hari Sabtu Tanggal 23 Maret Pukul
15.30

16 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan Praktik Di
Sekolah,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 5.
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peaturan madrasah dengan harapan dapat diterapkan dan dipraktikan

dalam kehidupan sehari-hari.

Karakter diartikaan sebagai watak, tabiat, pembawaan dan

kebiasaan. Karakter ialah nilai-nilai yang khas-baik yang terpatri dan

terdapat dlam perilaku. Karakter diartikan sebagai gambaran tingkah laku

yang menonjolkan nilai-nilai benar salah maupun baik buruk.17 Karakter

mengacu pada serangkaian sikap (attiude), perilaku (behavior), motivasi

(motivation), dan keterampilan (skills). Karakter meliputi sikap seperti

keinginan untuk melakukan hal yang baik, kapasitas intelektual seperti

berpikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti disiplin, jujur, dan

tanggung jawab.18

Karakter merupkan nilai-nilai perilaku manusia yang universal

yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan

dengan  Tuhan, dirinya sendiri, sesame manusia, maupun dengan

lingkuangan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan, dan

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata negara, budaya,

dan adaat istiadat.19

Disiplin yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kedisiplinan dapat dilakukan dan

diajarkan kepada anak di sekolah maupun di rumah dengan cara membuat

semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak.

Peraturan dibuat secara fleksibel, tetapi tegas. Dengan demikian, peraturan

dengan  dapat menyesuaikan dengan perkembangan anak, serta

dilaksanakan dengan penuh tegas.

17 Muhmammad Fadillah Dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini: Konsep & Aplikasi Dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hlm. 20-21.

18 Muhmammad Fadillah Dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter…, hlm. 20-
21.

19 Agus Wibowo, Pendidikan Karater Berbasis Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), hlm. 13.
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Disiplin merupakan pelatihan moral menjadi tegas. Mendisiplikan

secara bijaksana berarti menetapkan harapan untuk menjadi anak-anak

yang bertanggung jawab dan menanggapi penyimpangan mereka dengan

cara mengajarkan yang benar dan memotivasi anak untuk melakukan apa

yang benar. Disiplin berarti jelas dan tegas tetapi tidak kasar. Konsekuensi

disiplin diperlukan untuk membantu anak menyadari keseriusan dari apa

yang mereka lakukan dan memotivasi mereka untuk mengulanginya lagi.20

Jadi pendidikan karakter disiplin adalah upaya guru untuk

mewujudkan suatu perilaku individu secara keseluruhan untuk

mewujudkan perilaku tertib dan patuh pada ketentuan dan peraturan yang

ada di sekolaha maupun pesantren yang nantinya dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Madrasah Diniyah

Madrasah  adalah  sekolah atau perguruan (yang berdasarkan

agama islam). Sedangkan diniyah artinya hubungan dengan agama,

bersifat keagamaan. Madrasah diniyah merupakan madrasah atau tempat

yang semata-mata mengajarkan mata pelajaran agama.  Jadi, madrasah

diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan pada jalur non

formal, dan merupakan jalur formal formal di pendidikan pesantren yang

menggunakan metode klasikal dengan seluruh mata pelajaran yang

bermaterikan agama yang sedemikian padat dan lengkap sehingga  para

santri yang belajar didalamnya lebih baik penguasaannya terhadap ilmu-

ilmu agama.

Madrasah diniyah memiliki peran yang sangat penting untuk

mengajarkan nilai-nilai islam yang lebih mendalam, seperti tentang fiqih

yang mempelajari tentang hukum-hukum syari’ah dalam praktik

beribadah. Akhlak yang mengajarkan tentang bagaimana menjaga tutur

20 Departemen Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan Dan Pembinaan Madrasah
Diniyah, (Jakarta: Depag, 2000), hlm. 7.
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kata dan tingkah laku dalam kehidupan bemasyarakat, serta beberapa

pelajaran lain seperti Tauhid, Hadist dan tafsir yang juga akan sangat

bermanfaat bagi setiap pribadi yang memahaminya.21

3. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten

Banyumas

Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabuaten

Banyumas merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal yang

mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan agama dan berupaya melakukan

proses pendidikan karakter disiplin di madrasah diniyah salafiyah al-

hidayah, yang berada dikabupaten banyumas yang didirikan oleh Alm.

KH. Muslih dan Dr. KH. Noer Iskandar Al-Barsani MA yang

berkedudukan di jalan Ledjend Pol. Soemarto,Gg. Gunung Dieng, Rt

01/IV, Karagsuci, Kelurahan Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara,

Purwokerto  53216 Kabupaten Banyumas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka

permasalahan penelitian ini dapat diuraikan sebgai berikut:” Bagaimana

Pendidikan Karakter Disiplin Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah

Karangsuci Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas?”.

D. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendiskripsikan tentang  Pendidikan Karakter Disiplin Di Madrasah

Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten

Banyumas.

21 Zulfa Hanum Alfi Syahr, Jurnal Dengan Judul Membentuk Madrasah Diniyah Sebagai
Alternative Lembaga Pendidikan Elite Muslim Bagi Masyarakat. hlm. 393.
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2. Manfaat penelitian

a. Secara teoritis

Dengan penelitian ini, besar harapan peneliti agar penelitian ini

bisa bermanfaat dan memberikan konstribusi dalam rangka

meningkatkan kualitas pendidikan dalam kegiatan Madrasah Diniyah

di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karagsuci Purwokerto Kabupaten

Banyumas.

b. Secara praktis

1) Bagi Peneliti

a) Dapat memberikan wawasan secara mendalam mengenai

pendidikan karakter disiplin santri yang dilaksanakan dalam

kegiatan diniyah di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci

Purwokerto Kabupaten Banyumas.

b) Memberikan pengalaman secara langsung bagi peneliti

2) Bagi  Lembaga Madrasah Diniyah

a) Memberikan motivasi untuk lebih semangat dalam kegiatan

belajar santri.

b) Lebih Meningkatkan kedisiplinan santri dalam pembelajaran

madrasah diniyah

E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan

peran ustad dalam membentuk karakter disiplin dalam kegiatan diniyah di

Pondok Pesantren Al Hidayah, diantaranya yaitu:

Dalam Skripsi yang ditulis oleh Mulyadi tahun 2014 dengan judul ”

Pembentukan Karakter Siswa Melalui Madrasah Diniyah Sebagai Pelengkap

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya menyatakan

bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dalam membentuk karakter di
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madrasah diniyah, dan metode yang digunakan adalah pembiasaan dan

keteladanan. Desain kurikulum dan rencana strategi di madrasah diniyah,

fokus pada aspek kognitif, afektif, psikomotor peserta didik. Perbedaan

dengan skripsi yang penulis buat yaitu bahwa madrasah diniyah sebagai

pelengkap untuk membentk karakter siswa di sekolah dasar, sedangkan dalam

penulis lakukan ini adalah pendidikan karakter disiplin di madrasah diniyah.

Persamaan skripsi diatas dengan penulis yaitu sama-sama membahas

kedisipinan.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Nida Nuraini tahun 2017 dengan judul

“Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Siswa Melalui Ekstrakurikuler

Kepramukaan Di Mi Ma’arif Nu Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan

Kabupaten Banyumas Tahun Peajaran 2016/2017”. Hasil penelitiannya

menyatakan bahwa dalam kualifikasi siswa dalam pendidikan karakter disiplin

masih dalam tahap sedang. Masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya

menerapkan karakter disiplin. Faktor lain yaitu kurangnya pembinaan

pramuka menjadi salah satu faktor penghambat dalam kegiatan. Pendidikan

karakter disiplin siswa dalam ekstrakurikuler kepramukaan berpedoman pada

metode kepramukaan yang diharapkan masmpu membentuk karakter siswa

dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Perbedaan dengan skripsi

yang penulis buat yaitu bahwa ekstrakurikuler pramuka bisa melatih peserta

didik untuk membentuk karakter disiplin, sedangkan yang penulis buat yaitu

pendidikan karakter disiplin di madrasah diniyah. Persamaannya yaitu sama-

sama membahas tentang kedisiplinan.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Na’ilatul fikriyah tahun 2017 dengan

judul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Di Madrasah Ibtidaiyah

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”. Hasil penelitiannya

menyatakan bahwa model penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang

diterapkan di madrasah ibtidaiyah wahid hasyim, nilai-nilai yang diterapkan,

dan faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di
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boarding school. Perbedaan dengan skripsi yang penulis buat yaitu nilai-nilai

pendidikan karakter yang lebih ditekankan pada penelitiannya, sedangkan

peneliti yaitu pendidikan karakter disiplin yang ada di madrasah diniyah.

Persamaannya yairu sama-sama membahas tentang pendidikan karakter.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetaui dan mempermudah dalam penelitian yang dilakukan,

maka penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok

bahasan yang dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN: Meliputi latar belakang masalah, definisi

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

pustaka, kajian teoritis, dan sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI:  Dalam bab ini peneliti melakukan

kajian teori teroritis yang dipakai sebagai pemandu memecahkan masalah

penelitian yang didalamnya membahas tentang pengertian dari pendidikan

karakter disiplin, madrasah diniyah salafiyah al-hidayah, dan pondok

pesantren.

BAB III METODE PENELITIAN: Meliputi jenis penelitian, waktu

dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data, dan metode pengumpulan

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISI DATA: Penulis

memaparkan data yang diperoleh di lapangan dengan menggunakan metode

dan prosedur yang telah diuraikan dalam Bab III. Diskriptif data tersebut

diperoleh dari observasi, hasil waancara, atau informasi lain seperti foto,

dokumen, video, dan lain-lain

BAB V PENUTUP: Pada bab terakhir dalam skripsi ada dua hal yang

pokok yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban

dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, sedangkan saran ditujukan

kepada peneliti selanjutnya, dan bagi instansi terkait.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang pendidikan karakter

disiplin di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto

kabupaten banyumas dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tujuan dari pendidikan karakter disiplin di madrasah diniyah bahwa

setiap santri harus memiliki karakter disiplin yang baik yaitu selalu

melaksanakan segala peraturan agama maupun peraturan yang ada di pondok

pesantren serta meninggalkan segala larangannya sehingga menjadikan

manusia yang berakhlakul karimah, serta berbudi pekerti luhur dan bermanfaat

bagi orang lain.

Ada beberapa bentuk-bentuk kegiatan pendidikan karakter disiplin di

madrasah diniyah salafiyah yang diterapkan di pondok pesantren antara lain

yaitu: disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, dsiplin sikap. Adapun

metode yang digunakan dalam pendidikan karakter disiplin di Madrasah

Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karang Suci Purwokerto yaitu pendidikan

dengan keteladanan, pendidikan deengan pembiasaan, pendidikan dengan

nasihat, pendidikan dengan pengawasan atau perhatian, dan pendidikan

dengan hukuman.

Hal ini yang dapat mencerminkan karakter disiplin santri yang baik

dapat dilihat dari aktivitas kesehariannya ketika kegiatan madin sedang

berlangsung maupun ketika di dalam pondok maupun sekitar pondok

pesantren yaitu etika ketika berperilaku sopan santun, tutur kata yang baik,

rajin mengaji , datang tepat waktu ketika madin sudah akan dimulai, selalu

memiliki sikap sosial yang baik dengan guru, teman maupun msyarakat sekiar
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pondok pesantren serta selalu patuh terhadap peraturan yang sudah

diterapakan dari pihak madrasah maupun pondoknya.

B. Saran-Saran

1. Kepala Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah

Untuk selalu mengingatkan santri dalam segala hal apapun guna untuk

menumbuhkan nuansa disiplin di madrasah, serta memberikan arahan

dan bimbingan terhadap santri unuk menciptakan karakter disiplin yang

lebih baik.

2. Bagi Ustadz dan Ustadzah

Untuk selalu memberikan pengawasan dan perhatian kepada santri pada

saat di madin dan pengajian di luar maupun di dalam kegiatan, agar

santri tidak ada yang berani membolos ngaji ataupun bertingkah laku

yang kurang sopan dan melanggar aturan.

3. Bagi Santri

Harus selalu mengikuti semua peraturan dan arahan dari pihak pengasuh,

kepala MDSA  maupun ustadz/usrtadzah dari semua kegiatan yang sudah

di terapkan dari pihak pondok dan madrasah dengan tujuan yang baik

untuk santri dan untuk bekal kehidupan kelak.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT

atas berkat rahmat, taufik, dan hidayahnya, peneliti diberi kesempatan dan

kekuatan untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam

semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita baginda Nabi Agung

Muhammad SAW. Besar harapan peneliti, semoga penelitian ini dapat

bermanfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi pembaca.

Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari

kekurangan, baik dari segi kataa, pemakaian bahasa, maupun kandungan
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isinya. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan

untuk bahan perbaikan selanjutnya.

Peneliti juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah

membantu menyusun skripsi ini, baik berupa pikiran, tenaga, maupun materi.

Semoga Allah selalu memberi balasan dengan sebaik-baik balasan. Aamiin ya

robbal ‘alamin
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